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Abstrak
 

Pusat perbelanjaan dengan dunia impiannya, telah menarik para pengunjung, khususnya kalangan remaja

wanita untuk melakukan kegiatan nongkrong. Walaupun setiap sudut pusat perbelanjaan dipenuhi dengan

desain yang menarik, ternyata pengunjung remaja wanita, dengan kegiatan nongkrong-nya, hanya

mendatangi tempat-tempat tertentu. Hal ini mempengaruhi pola kegiatan dan ruang belanja mereka.

 

Persoalan di atas membawa penelitian ini merumuskan permasalahan penelitian, berupa bagaimana bentuk

pola kegiatan dan ruang belanja pengunjung remaja wanita, serta affordances dari ruang-ruang pusat

perbelanjaan yang seperti apa yang mempengaruhi pola-pola tersebut. Sehingga untuk mengungkap

permasalahan di atas, dalam penelitian lapangan, menggunakan metode partisipatori terhadap pengunjung

remaja wanita yang menjadi responden. Dan untuk menganalisa temuan dalam penelitian Iapangan tersebut,

penelitian ini menggunakan teori bahasa pola (pattern language) yang mampu mengungkap pola-pola

belanja pengunjung remaja wanita, bagaimana kaitan dan bentuknya serta teori affordance yang mampu

mengungkap, daya tarik -secara desain-yang seperti apa yang mampu mempengaruhi pola-pola tersebut.

Penelitian ini menggunakan studi kasus berupa pola belanja remaja wanita di Plaza Semanggi dan Mal

Taman Anggrek, yang keduanya terletak di Jakarta.

 

Berdasarkan analisa ditemukan bahwa kegiatan nongkrong menjadi bagian dari kegiatan belanja remaja

wanita. Kegiatan nongkrong tersebut mempengaruhi bahasa pola belanja remaja wanita menjadi pola yang

tidak terstrukrur. Bahasa pola remaja wanita tersebut juga dipengaruhi oleh aturan-aturan pribadi yang

datang dari pengunjung remaja wanita itu sendiri, sehingga bahasa pola remaja wanita Iebih kompleks

daripada yang ditawarkan bahasa pola pusat perbelanjaan. Bentuk bahasa pola pengunjung remaja wanita,

yang didukung dengan affordances yang ada membuktikan bahwa teori atau pembahasan yang menekankan

prinsip-prinsip yang sistematis atau terstruktur ternyata tidak selalu berlaku sama di lapangan. Sehingga

sebuah desain arsitektur tidak dapat secara pasti menekankan bahasa pola dalam formasi spasialnya karena

respon pengguna Iebih di tentukan oleh unsur-unsur affordances yang dicitrakan atau dicerap.

<hr><i>Shopping center with its accompanying dream world has attract visitors, especially female teenagers

to nongkrong (detailing means to squat; or to hang around). In fact, female teenagers have found on

nongkrong only in certain spots, despite the attractive architecture design in every single comer. Their

nongkrong has a unique pattern in shopping center.

 

This study seeks to explore the spatial pattern of nongkrong and to examine whether such an activity is in

accordance with space syntax as thought by the architect. To investigate such pattern, the study uses

Alexander's method of pattern language. It will explore and understand randomly chosen respondents of
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whom their pattern of shopping can be observed, including their pattern of nongkrong in shopping center

under study, Plaza Semanggi and Mal Taman Anggrek in Jakarta. It also explores affordances that influence

certain pattern of shopping and nongkrong.

 

Findings show that nongkrong seems to become a part of female teenagers' shopping activity. Its pattern

appears to be unstructured compared to the expected space syntax of the designers. The female teenagers'

shopping pattem is affected by personal rules that come from the teenagers themselves. lt also depends on

the affordances as part of the architectural settings. The affordances are sittng area which teenagers can sit

and relax situation, consumption objects that are easy to be seen and to be tried without obligation for them

to buy, and shops with self-service feature.

 

The unstructured shopping pattern -which supported by the affordances- proves that, theory- which apply

the sistematic and structured principals- do not always happened in the real world. An architectural design

can't merely apply the pattern language in its spatial formation because users' response are also affected by

the affordances that are available.</i>


